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ABSTRAK 

Mesin frais Schaublin 53 N merupakan mesin frais universal yang digunakan untuk 

menghasilkan produk dengan kualitas yang baik. Dalam penggunaannya, mesin frais 

ini dapat mengalami beberapa masalah atau kerusakan yang memerlukan perbaikan 

agar mesin tetap berfungsi dengan kondisi yang prima. Perbaikan yang dilakukan 

dimulai dengan mengidentifikasi masalah pada mesin frais Schaublin 53 N yang 

mengalami kerusakan. Masalah umum yang sering terjadi pada mesin Schaublin 53 N 

adalah kerusakan pada bagian spindle mesin. Setelah mengidentifikasi ditemukan 

kerusakan pada bagian spindle dengan keadaan mesin berbunyi nyaring / bising. 

dimulai dengan pengecekan suara mesin ketika berputar pada rpm tertinggi. Setelah 

itu, dilakukan pengecekan dan pembongkaran pada komponen bantalan, roda gigi, baut 

lock nut, dan ring washer untuk memastikan komponen tersebut berada dalam kondisi 

yang masih layak digunakan. Setelah dilakukan pengecekan dan penggantian 

komponen pada bagian spindle yang berbunyi nyaring / bising , dilakukan uji coba dan 

memastikan apakah mesin frais Schaublin 53 N sudah bisa beroperasi dengan 

semestinya. Hasil nilai kebisingan terbesar pada bagian spindle tersebut setelah diukur 

menggunakan alat ukur kebisingan mencapai  760 dB berputar pada RPM 1510. 

Kata kunci : Schaublin 53 N, roda gigi, bantalan, perbaikan, spindle 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Schaublin 53 N merupakan salah satu mesin frais universal presisi yang dimiliki 

oleh Jurusan Teknik Manufaktur , mesin frais Schaublin 53 N banyak digunakan dalam 

industri manufaktur untuk memproses benda kerja dengan tingkat kepresisian yang 

tinggi. Sejak tahun 1976 mesin Schaublin 53 N yang dimiliki oleh Jurusan Teknik 

manufaktur ini sudah beroperasi, maka dari itu harus dilalukan pemeliharaan rutin pada 

seluruh komponen mesin untuk memastikan mesin tetap dalam kondisi baik. Menurut 

laporan dari UPA P3 saat ini mesin Schaublin 53 N mengalami permasalahan pada 

spindle yaitu terdapat bunyi bising ketika mesin berputar pada RPM tinggi maka harus 

dilakukan inspeksi untuk mengetahui penyebab dari bunyi bising tersebut. 

Sebelum ada laporan dari pihak UPA P3 tercatat pada buku riwayat mesin ada 

perbaikan yang dilakukan pada bagian spindle vertical yaitu perbaikan dan 

pengencangan lock nut pada roda gigi spindle. maka setelah itu dilakukan isnpeksi pada 

spindle menggunakan stetoskop manual dan didapatkan hasil suara yang melebihi batas 

standar nya. setelah dilakukan pengecekan suara menggunakan stetoskop kemudian 

dilakukan pembongkaran pada bagian spindle. 

Berdasarkan dari penjelasan tesebut, setelah dilakukan pembongkaran pada 

spindle mesin Schaublin 53 N ditemukan serpihan besi pada bagian dalam spindle 

mesin Schaublin 53 N, ditemukan juga ada pemasangan nipple grease yang terbalik 

dan pada pengunci roda gigi ditemukan lock nut yang longgar dan rusak sehingga 

setelah dianalisa dapat disimpulkan harus ada perbaikan pada bagian pengunci pada 

roda gigi payung dan pada sistem pelumasan spindle. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas,  kemudian dirumuskan beberapa 

permasalahan diantaranya: 

1. Apa penyebab spindle mesin frais Schaublin 53 N mengalami kebisingan ? 

2. Apa dampak dari kebisingan spindel mesin frais Schaublin 53 N ? 
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3. Apa saja tahapan troble repair spindle yang mengalami masalah pada mesin 

Schaublin 53 N ? 

1.3 Tujuan  

Adapun tujuan dari penulisan karya tulis ini adalah : 

1. Untuk mengetahui penyebab terjadinya kebisingan pada spindle mesin frais 

Schaublin 53 N. 

2. Untuk mengurangi kebisingan pada spindle mesin frais Schaublin 53 N  

3. Untuk mengetahui tahapan trouble repair yang diperlukan dalam perbaikan 

spindle mesin frais Schaublin 53 N. 

1.4 Ruang lingkup 

Pada pembuatan karya tulis ini, ruang lingkup yang akan bahas diantaranya: 

1. Penyebab spindle mengalami kebisingan pada rpm tertentu. 

2. Menentukan kerusakan pada bagian spindle pada mesin frais Schaublin 53 N.. 

3. Menentukan tahapan trouble repair spindle mesin frais Schaublin 53 N. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sitematika penulisan yang digunakan pada penyusunan tugas akhir ini adalah 

sebagai berikut :  

BAB I PENDAHULUAN 

Pendahuluan pada bab I berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan, ruang lingkup, dan sistematika penulisan. 

BAB II LAPORAN TEKNIK 

Laporan Teknik pada bab II berisi tentang landasan teori dan metodelogi 

penyelesaian yang menjelaskan mengenai kerangka aliran proses untuk 

menyelesaikan persoalan yang tertuang pada bab I. 

BAB III KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dan saran pada bab III berisi tentang kesimpulan yang 

merupakan jawaban dari rumusan masalah serta saran. 

  


